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ABSTRAK

Ulil Absor. “Peran Guru Dalam Membin. . “antr1 Tahfidz Di Ponde’.
Pesantren Al-Barokah Yogyakarta.” Skripsi. Y. gyakarta. Program Studi
Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ag.m  ian. Universitas Alme e
Yogyakarta 2020.

Penelitian ini bertujuan vi.cuk m igetahui bagaimana peran guru dala.n
membina santri tahfidz di Pordo. Pesan.en Al-Barokah Yogvakarta, apa saja
hambatan atau kendala per=i guru ~hfidz di Pondok Pe<an ren = ."\Rarokah
Yogyakarta serta bagaim: 1a co'a 'ntuk mengatasi hambatan w. ‘«endala yang
ada. Metode penelitian ang dig.unakan adalah pene!‘an kialiciif. Adapun
subyek penelitiannva adalah" -uiu tahfidz, pengurus putri, ¢ 0 sau.i putri. Dalam
pengumpulan data=va mengg makan metode observasi, wawancara, dokumentasi,
dan triangulasi

Haoil y ng diperoleh dari penelitian 11° 2ualan: 1) Peran guru dalam
membine san’.i w..1dz sudah berjalan dengan b ik. Indikatornya adalah santri
merz.a tern. tivasi dalam menghafal Al-Qur’an dan terdorong dengan nasihat
ya. ~ disampsikan oleh guru, kete’udanan guru dalam keadaan atau kesibukan
ape Y fet<p memprioritaskan me ‘ea*kar Al-Qur’an kepada santri, serta guru
ser’.a1g mengarahkan santri un*tk mengik».1 dan mematuhi kegiatan yang ada di
1+ »ndok pesantren Al-Barokah. Ade u. peran guru dalam membina santri tahfidz
di rondok Pesantren A’-Barok 1 Yogyakarta diantaranya adalah: peran guru
sebagai teladan, motiv.tor, nembiiibing, inspirator, inisiator, fasilitator, pengelola
kelas, supervisor, dan evalua.>r. 2) Hambatan atau kendala peran guru tahfidz
diantaranya: kuiangnya kesadaran santri dalam niat menghafal Al-Qur’an,
semangat sap‘.l tan.“dz cenderung fluktuatif, santri terkadang memprioritaskan
tugas kamp; s ate: 5 z0.ah, rasio guru dan santri timpang, tidak ada target khatam,
adanya r.,0 1nalas, <antri keluar pondok atau boyong sebelum khatam, dan wali
santri‘suran meuiperhatikan progress hafalan anaknya. 3) Cara untuk mengatasi
har.pai. > atau kendala yang ada adalah dengan memberikan nasihat dan motivasi
“ienghafal “Al-Qur’an dan menjaganya, memberikan teladan dalam menjaga
he “1an d-n mengamalkan ajaran Al-Qur’an, meminta santri aktif mengikuti setiap
.egiaca ada di Pondok Pesantren Al-Barokah Yogyakarta, memberikan
ni.sishment atau hukuman bagi santri yang melanggar peraturan.

Kata Kunci: peran guru, santri tahfidz
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan " rebr wian mutlak manusia yang ha us
dipenuhi sepanjang hz,a.  Pendic (kan dapat diartikan sebagai proses
dengan menggun kan metode tertentu, sehingga - scorang akan
mendapatkan peng.‘ahnar, pemahaman dan cai. votin kah laku yang

sesuai derzn nohutu! an manusia.!

vle alisasi yang melanda berb. 2ai anensi kehidupan, sedikit
me.. abulkan dampak terhadap berbagai b.lang secara umum. Pengaruh
ersek ut ada yng positif, na‘aun 27> oula yang negatif. Dampak positifnya
adalah semakin majur ;= teknolos. informasi, maka semakin maju pula
perkembangan pe'.didike , khususnya terkait dengan mutu dan kualitas.
Perkembangan teknc'ogi juga membawa dampak negatif bagi peserta
didik (sat. 1) di pondok pesantren. Oleh karena itu, dukungan orang tua
sela’ u livgxingan keluarga sebagai lembaga pendidikan utama harus
mem veri..a dukungan kepada anaknya. Hal ini berkaitan dengan teori
Biony dkk (dalam Rusli, 2002), yang menyatakan bahwa orang tua adalah
s.mber dukungan sosial. Dukungan orang tua merupakan sumber
dukungan sosial, karena dalam hubungan keluarga tercipta hubungan yang

saling mempercayai. Hubungan dan dorongan dari keluarga ini memegang

! Muhibbin Syah, Psikologi Pendekatan dengan Pendekatan Baru, (Bandung:
Rosdakarya, 2005), hlm. 10.



peranan penting dalam kesuksesan seseorang “Malam teori lain, Adi
Suryanto juga menyebutkan bahwa linckungar. keluarga merupakan
tempat dimana siswa berinteraksi sosi¢| den, 21 orang tuanya yang pali*'2
lama sehingga upaya dalam meni 7k .nan prestasi belajar difol 1ien
kepada keluarga kemudian se.olar. ““ckolah tidak hanya melibat. an
sekolah formal saja, n<u n juga sekolah non formal, seperti pondok

pesantren.

Pendidikan «  ‘scxolah non formal memii1 kccamaan dengan
pendidilun sc.'un formal. Pendidikan < sekolal non formal seperti
por.on p. antren adalah pendidikan b rcirr ~.ws Islam yang bertujuan
me. < cmbangkan manusia sesuai dengan fi sahnya untuk menjadi pribadi
yang eriman dan bertaqw/ . terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, demokratis, me=innjung tin<gi hak asasi manusia, menguasai ilmu
pengetahuan, tekriogi « =« seni, memiliki kesehatan jasmani dan rohani,
memiliki keterampi. n hidup yang berharkat dan bermanfaat, memiliki
kepribadi. » yang mantap dan mandiri, serta memiliki tanggung jawab
kem' syars"..an dan kebangsaan agar mampu mewujudkan kehidupan
oang a 17.g cerdas. Meskipun demikian tujuan utama pendidikan
pe antren, namun tidak menjamin semua anak atau santri akan terdidik
scsuai tujuan yang ada. Keberhasilan sebuah institusi pendidikan tidaklah

mutlak diperankan oleh lembaga pendidikan tersebut, melainkan melalui

him. 1.

2 Adi Suryanto, dkk., Evaluasi Pembelajaran di SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008),



proses dan kerjasama serta dukungan yang ba’\antar | akeholder yaitu

pihak—pihak yang terlibat dalam pendidikar.di ponc ik pesantren.

Salah satu pihak yang memiliki peranc 1 penting dalam pendidikan
di pondok pesantren adalah guru atau stadz. Ravik Karsidi menga 1kar
bahwa guru sangat dihsz apka <mampu membimbing siswa sest i
peranannya yaitu mcmber.an  keteladanan, pengala .on. serta ilmu

pengetahuan kepac 1 pesita lidik.?

Salal. =atu por dok pesantren yang menerapk n proses tahfidzul
qur’an’ adalz « pondok pesantren Al-Rarokai. Ye_yakarta. Di pondok
p-santre 2 Ai Barokah, terdapat kegiatan y g diwajibkan bagi santri putra
dan potri. Kegiatan tersebut antara lain mengikuti pengajian Al-Qur’an
den<an materi juz ‘amma ( i/ ¢’ b 'an Al-Qur’an bin nadzri. Bagi santri
yang sudah menyelesa.zai. =22t juz ‘amma bil ghoib dan Al-Qur’an bin
nadzri, tahapar  selanju nya santri diperkenankan untuk mengikuti

pengajian Al-Qur’an 3¢ juz bil ghaib.

Mengn. @l Al-Qur’an merupakan pekerjaan yang cenderung sulit
~arpada me.nbacanya. Tidak semua orang bisa melakukan tahfidzul
7. an. Proses menghafal Al-Qur’an membutuhkan waktu yang lama,
ket_kunan dan usaha yang keras, ingatan yang kuat serta minat serta
motivasi. Karena setiap santri tahfidz memiliki daya ingat dan motivasi

yang berbeda, sehingga bimbingan terhadap calon hufadz bisa dilakukan

3 Ravik Karsidi, Sosiologi Pendidikan, (Solo: Lembaga Pendidikan, 2007), hlm. 3.



oleh guru tahfidz yang ada di suatu pondok pesc .oon Guom tahfidz dalam
perannya harus bisa memilah dan kemudian ad: tindakan selanjutnya,
mana santri yang membutuhkan bim'ingar. 'nusus atau karena adanra

faktor lain yang menurunkan semang 't = auu: walam menghafal AI-Q v on

Dalam proses tahfi<zul ¢ r'an, seorang guru harus bisa berper n
menjadi inspirator (inamp . memberikan inspirasi (oot santrinya),
motivator (mendo1 g <.nti nya agar senantiasa semangat  n aktif dalam
menambah .dan me. guang hafalan), pembimbi. = (i.ombantu santri
menghacapi es.”“.n atau kendala dalam . -~enghafl) hingga evaluator
(msiap. 1o onilai hasil dari capaian hafai n sc.u’). Kehadiran peran-peran
gu. uiatas sangat diharapkan memberikan angsangan dan semangat bagi
santri< ahfidz, sehingga turibuh snirit qur’ani-nya. Disamping itu, guru
merupakan sumber pembinaan yar.g melahirkan generasi muda qur’ani,
maka guru harus r'encur. ¥ <an tenaga, waktu serta pikiran dalam usahanya

membina santit taht, 'z.

Pere sarkan latar belakang diatas, penulis ingin menfokuskan
penc ‘*anya entang bagaimana peran guru dalam membina santri tahfidz,
dite’. " w'resibukannya mengikuti dalam berbagai kegiatan diluar pondok
pesa.itren. Oleh karena itu, maka penulis tertarik untuk melakukan suatu
senelitian  dengan judul “PERAN GURU DALAM MEMBINA
SANTRI TAHFIDZ DI PONDOK PESANTREN AL-BAROKAH

YOGYAKARTA”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yano dijel skan diatas, penulis
mengidentifikasi masalah-masalah yai g adc <alam penelitian ini adal<a
sebagai berikut:

1. Berbagai aktivitas guru tah idz. ..car pondok pesantren berdam, ak
terhadap proses pen a, an Al-(_ur’an, sehingga pengajaran Al-Qur’an
kurang maksim< 1.

2. Kurangnya kc ~darar’ santri dalam memc ;»mer. waktu dalam
menghksfal *1-Qur an

C. Rumns. » Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah ya g telah dikemukakan di atas,

.naka iapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanaian o+ guru dalam membina santri tahfidz di
Pond< < Pesant »n Al-Barokah Yogyakarta?

2. Apa saja ho nbatan atau kendala peran guru dalam membina

s.ntri tahfidz di Pondok Pesantren Al-Barokah Yogyakarta?

Be zaimana cara untuk mengatasi hambatan atau kendala peran

guru dalam membina santri tahfidz?

D Tuj. an Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, ada beberapa tujuan yang ingin diperoleh dalam penelitian,

yaitu :



. Untuk mengetahui apa saja peran y: .g-dilak.%an guru dalam

membina santri tahfidz di Pondok ' esantren Al-Barokah
Yogyakarta

Untuk mengetahui apa =d o sondala atau hambatan’ yone
dihadapi guru dalaa r .c.Sma santri tahfidz di Pond ok
Pesantren Al -okah Y »gyakarta

Untuk -uendeskripsikan tentang langkah- <~ck2’i mengatasi
kendala ~tau h<inbatan yang diterapk.  zuru dalam membina

san. * tahfi' .z

E. Manfa. " Praelitian

Penelitian ini diharapkan menghas lkan beberapa manfaat baik

sagi i.dividu, lembaga marpun para pembaca lainnya, antara lain sebagai

berikut :

1.

Deng:a mengdakan penelitian, peneliti berharap dapat
menambah | 2ngetahuan dan wawasan keilmuan.

~bagai sumbangsih atau kontribusi pemikiran dalam rangka
me¢ ringkatkan mutu pendidikan dan pengajaran Islam,
khususnya pengajian Al-Qur’an di Pondok

Pesantren Al-Barokah Yogyakarta.

Sebagai sumbangsih data ilmiah dalam bidang pendidikan dan
pengajaran Islam dan disiplin ilmu lainnya, baik untuk
kepentingan Program Studi PAI Fakultas Agama Islam

Universitas Alma Ata maupun untuk kepentingan lainnya.
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